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BAB II 

KERANGKA PEMIKIRAN 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Dalam membuat penelitian ini, ada baiknya peneliti untuk melakukan 

penelusuran terlebih dahulu terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang serupa 

dengan topik, yaitu mengenai karakteristik dari infografik yang beredar di media 

masa kini. Penelusuran ini peneliti lakukan untuk mendapatkan bahan referensi 

dan juga pemahaman yang lebih mendalam mengenai topik yang akan dibahas 

dalam penelitian ini. Beberapa topik yang peneliti gunakan sebagai sumber 

referensi tidak jauh berbeda dari apa yang akan peneliti teliti. Berikut merupakan 

penjelasan dari penelitian yang peneliti gunakan sebagai sumber referensi. 

Pertama, peneliti menggunakan sebuah jurnal yang bernama Journalism 

Studies dan dikeluarkan oleh Routledge Taylor & Francis Group. Jurnal ini 

dirampungkan oleh Yael de Haan, Sanne Kruikemeir, Sophie Lecheler, Gerald 

Smit & Reene van der Nat pada tahun 2017. Judul dari jurnal pertama ini adalah 

“When Does an Infographic Say More Than a Thounsands Words?”. Peneliti dari 

penelitian tersebut menggunakan sub judul “Audience evaluations of news 

visualizations”. Secara garis besar, penelitian ini mencari tahu bagaimana peran 

dari infografik dapat berpengaruh pada daya tangkap masyarakat akan suatu 

Hirarki pengaruh pada..., Michael Josua, FIKOM UMN, 2019



12 
 

informasi. Selain itu, peneliti juga memfokuskan penelitian ini pada cara dari 

masyarakat mencerna sebuah informasi dari infografik/visualisasi data. 

Pada penelitian ini digunakan pendekatan secara kuantitatif dan juga 

kualitatif. Hal itu karena peneliti menggunakan mixed method atau metode 

campuran dalam membuat penelitian ini. Dalam hal ini, peneliti menggunakan 

beberapa metode diantaranya eksperimen, focus group discussion, dan juga 

survei. Beberapa tahapan yang dilakukan peneliti dalam melakukan penelitian ini 

adalah dengan menganalisa seberapa jauh konsumen memperhatikan berita. 

Dalam menggunakan metode eksperimen, peneliti menggunakan teknik yang 

dinamakan eye-tracking study. Cara ini dilakukan dengan melihat kecepatan 

gerakan mata yang berpengaruh terhadap atensi sampel kepada gambar visual 

yang ditampilkan. 

Dalam metode focus group discussion, peneliti melakukan diskusi dengan 

topik penggunaan infografik dalam media cetak, maupun online. Dimana, peserta 

dari diskusi tersebut adalah pelanggan dari dua media cetak dan online terbesar di 

Belanda. Dalam diskusi itu, peneliti menanyakan mengenai aspek-aspek apa saja 

yang diperhatikan oleh peserta selama membaca berita berbentuk visualisasi data 

di infografik media online maupun cetak. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada beberapa faktor yang 

dapat menjelaskan pemahaman masyarakat terhadap informasi yang disajikan 

melalui visualisasi berita. Faktor pertama adalah adanya kesinambungan antara 

berita dengan visualisasi yang disajikan.  
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Dalam penelitian pertama ini, peneliti menggunakan kerangka pemikiran 

dasar yang digunakan dalam penelitian tersebut sebagai latar belakang dari 

penelitian yang peneliti kerjakan. Peneliti melihat, pentingnya untuk melakukan 

penelitian ini adalah didasarkan pada kemampuan masyarakat dalam menangkap 

informasi melalui visual yang diaplikasikan dalam pembuatan infografik. Oleh 

sebab itu, peneliti mencoba untuk melihat bagaimana CNNIndonesia.com 

memproduksi sebuah infografik dengan memperhatikan faktor-faktor visual yang 

dituangkan dalam panduan masing-masing media.  

Kedua, peneliti menggunakan sebuah jurnal dengan judul “Narrative 

Visualization: Telling Stories with Data” yang dipublikasikan pada 2010 oleh 

Edward Segel dan Jeffrey Heer. Secara garis besar, Segel dan Heer meneliti 

mengenai proses pembuatan dari sebuah data visualisasi melalui infografik di 

sebuah media. Peneliti melakukan penelusuran terhadap desain dan teknik dari 

sebuah naratif visualisasi yang digunakan untuk menceritakan sebuah cerita 

dengan data grafik. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus dan juga analisis isi. Dimana, peneliti mencoba untuk 

menganalisa beberapa media berita yang aktif menggunakan infografik untuk 

menyebarkan suatu informasi. Secara sederhana, peneliti dari penelitian ini 

melakukan sebuah analisis terhadap 58 contoh berita yang dikumpulkan dari 

media online, dan medium lainnya yang serupa. Peneliti dari penelitian ini juga 

memfokuskan penelitian dalam dua konsep besar, yaitu Narrative Structure dan 

juga Visual Narrative. Hasil dari penelitian ini mengatakan bahwa perangkat-
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perangkat visual yang interaktif dapat mendukung proses penceritaan yang 

dilakukan dengan data. Konsep dari penelitian kedua ini membantu peneliti untuk 

memahami konsep bercerita melalui gambar dan juga teks ataupun naskah yang 

peneliti gunakan dalam penelitian.  

Ketiga, sebuah jurnal yang dipublikasikan dalam prosiding jurnalistik 

dengan judul “Makna Jurnalisme Data Bagi Jurnalis Masa Kini” yang ditulis oleh 

Raza Rahim Kesuma Puteri dan Rita Gani dari Fakultas Ilmu Komunikasi, 

Universitas Islam Bandung. Menurut Putri & Gani (2018, p. 25) jurnalisme data 

dapat dikatakan mirip dengan reportase investigatif yang dilakukan oleh 

wartawan, namun dari segi teknis, jurnalisme data menggunakan metode ilmiah 

dalam proses pengumpulan datanya. Dalam jurnal tersebut, kedua peneliti 

mencoba untuk mencari makna jurnalis kompas dalam menggunakan proses 

jurnalisme data tersebut. Hal ini dikatakan untuk melihat makna diri dari proses 

penggunaan jurnalisme data bagi para jurnalis media tersebut.  

 Dari hasil penelitian tersebut, didapatkan kesimpulan bahwa jurnalisme 

data bagi jurnalis yang bekerja di Kompas dapat dimaknai berbeda-beda. Oleh 

sebab itu, motif penggunaan metode jurnalisme data tersebut menjadi beragam 

dan berbeda-beda. Hal tersebut menimbulkan pengalaman yang berbeda dalam 

menggunakan metode jurnalisme data tersebut. Dari kesimpulan tersebut, peneliti 

menggunakan hasil tersebut untuk mendalami proses pembuatan visualisasi data 

media yang peneliti gunakan sebagai objek penelitian. Hal tersebut untuk 

menguatkan kesimpulan yang mengatakan bahwa terdapat pengalaman yang 
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berbeda-beda dari jurnalis dalam menggunakan metode jurnalisme data dalam 

merangkai sebuah berita.   

Keempat, jurnal ilmiah dengan judul “Efektivitas Infografik Media Online 

(Survey Pemberitaan Tempo.co Pada Mahasiswa Perguruan Tinggi Swasta 

Kopertis Wilayah III)” yang ditulis oleh Rini Riyanti dan Sherra Triarosdianan 

dari program studi ilmu komunikasi, FISIP UPN “Veteran” Jakarta. Penelitian ini 

mencoba untuk melihat efektivitas infografik yang ada di media online, 

khususnya tempo.co. Menurut peneliti dari penelitian ini, didapatkan data bahwa 

tempo.co adalah salah pioner pemberitaan melalui infografik sejak tahun 2008. 

Selain itu, google analytics juga mencatat bahwa infografik pada situs tempo.co 

memiliki rata-rata pageview sebanyak 7.000 per hari atau 100.000 per bulan. Dari 

data-data tersebut, peneliti mencoba melihat apakah pesan dari infografik yang 

disajikan dapat diterima dengan baik oleh pembaca tempo.co. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan secara kuantitatif 

dengan menggunakan survey deskriptif. Target populasi dari penelitian ini adalah 

mahasiswa PTS di wilayah Jakarta Selatan sebanyak 540.980 orang (Kopertis 

wilayah III). Sehingga, dari populasi tersebut, didapat sampel sebanyak 400 orang 

berdasarkan teknik pencarian sampel menurut Slovin. Dari penelitian itu, 

didapatkan kesimpulan bahwa infografik efektif dalam memberikan pemahaman 

informasi kepada khalayak serta memiliki rata-rata skor yang lebih tinggi 

berdasarkan karakteristik khalayak bidang ilmu dan media yang diakses. 
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Penelitian kelima yang peneliti gunakan sebagai referensi adalah penelitian 

yang berjudul “Infographic Aesthetics: Designing for the First Impressions” yang 

ditulis oleh Lane Harrison, Katharina Reinecke dan Remco Chang. Penelitian ini 

mencoba menjabarkan beberapa unsur yang dianggap masyarakat penting dalam 

memperoleh atensi terhadap suatu infografik. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengklasifikasikan unsur-unsur tersebut melalui pendekatan secara kuantitatif 

dengan metode penelitian eksperimen. Secara sederhana, peneliti memberikan 30 

contoh infografik yang akan dianalisis 1.278 partisipan melalui beberapa 

pertanyaan kunci yang diajukan oleh peneliti.  

Hasil dari penelitian ini menemukan, setidaknya terdapat lima unsur yang 

mempengaruhi atensi masyarakat dalam melihat dan memberikan kesan pertama 

terhadap suatu infografik. Kelima unsur tersebut terbagi menjadi (1) konsistensi 

dari pembentukan infografik, (2) impresi akan unsur keindahan yang berbeda 

antar individu, (3) topik infografik yang dianggap kontroversial, (4) perpaduan 

dari efek warna dan juga kompleksitas dari unsur visual yang digunakan, dan (5) 

kesan pertama yang menentukan daya ingat dari pembaca infografik.  

Dari penelitian kelima ini, peneliti menggunakan lima unsur yang menjadi 

hasil dari penelitian tersebut sebagai tolak ukur panduan pembuatan infografik 

secara ilmiah yang sudah teruji. Nantinya, peneliti akan melihat bagaimana 

panduan secara ilmiah yang teruji lewat penelitian ini dimaksimalkan oleh media 

dalam mengaplikasikannya dalam pembuatan infografik.  
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2.2 Teori yang Digunakan 

Dalam proses pembuatan penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa 

teori dan juga konsep yang dapat mendukung argumentasi peneliti, diantaranya: 

2.2.1 Hirarki Pengaruh 

Menurut Shoemaker & Reese (2014, p. 7) penggambaran kebijakan 

editorial dalam sebuah media dapat dilihat sebagai sebuah model hirarki. 

Oleh sebab itu, peneliti melihat diperlukan adakan kebijakan tertentu dari 

setiap tindakan yang dilakukan oleh suatu institusi media. Dalam bukunya, 

Shoemaker & Reese mengadopsi pola kebijakan editorial dari Gans (1979) 

dan Gitlin (1980) yang mengatakan bahwa kategori penentuan konten dalam 

sebuah media dipengaruhi oleh: (1) pekerja media, (2) rutinitas media, (3) 

organisasi media, (4) sosial institusi, (5) dan sistem sosial.  
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Gambar 2.1 Lima Lapisan dalam Teori Hirarki Pengaruh 

 

Sumber: Shoemaker & Reese (2014, p. 9)  

Bukan hanya itu saja, pengambil kebijakan dalam sebuah media 

memiliki beragam isu-isu pengambilan kebijakan yang terbentuk dengan 

adanya teori media.  Konsep model hirarki dalam media ini menjadi sebuah 

tolak ukur dalam melihat pembuatan kebijakan pemberitaan dalam sebuah 

media yang nantinya akan berpengaruh terhadap publikasi konten dalam 

media. Jika mengacu pada penelitian yang peneliti kerjakan, perbedaan jelas 

terlihat antara CNNIndonesia dalam kebijakan editorial.  

Shoemaker & Reese memperkenalkan teori hirarki pengaruh yang 

menggunakan lima tingkatan dalam analisis. Dalam hal ini, menurut kedua 

penulis, buku ini mencoba untuk menjelaskan dan memberikan pemaparan 

secara general dan melalui segala jenis alat komunikasi yang telah 

termediasi seperti sosial media, media massa offline ataupun online, lalu 

juga berita ataupun hiburan (p. 239). Secara lebih dalam, menurut 

Hirarki pengaruh pada..., Michael Josua, FIKOM UMN, 2019



19 
 

pemahaman yang dilakukan oleh (Adiprasetio, 2015, para. 18) Shoemaker 

dan Reese melakukan beberapa pengembangan dari edisi sebelumnya pada 

1996. Salah satunya adalah dengan menaruh perhatian yang lebih pada 

konteks secara global. Hal itu menunjukan adanya pengaruh globalisasi 

terhadap tatanan media yang terus berkembang. Menurut Adiprasetio, dalam 

buku edisi sebelumnya, Shoemaker dan Reese menaruh formasi penulisan 

buku yang terfokus pada media konvensional. Hal tersebut dikembangkan 

pada edisi 2014 yang tidak hanya terfokus pada media konvensional 

tersebut.  

Menurut Shoemaker dan Reese (2014, p. 9) lima tingkatan yang 

mempengaruhi konten dalam media adalah pertama, tingkatan individu yang 

menjadi dasar dari tingkatan hirarki dasar dalam sebuah institusi media. Hal 

ini juga termasuk dalam karakteristik dari setiap individu dalam 

berkomunikasi. Secara lebih dalam, Bernard Cohen (dalam Shoemaker & 

Reese, 2014, p. 87) juga menjelaskan bahwa individu yang menjadi pelaku 

media tersebut terbagi menjadi dua, yakni pihak yang “netral” ataupun 

“partisipan” terhadap suatu persitiwa. Hal tersebut dapat menjadi sebuah 

pengaruh dalam pengambilan keputusan pembuatan konten berita, dalam 

penelitian ini yang difokuskan menjadi infografik.  

 Tingkatan berikutnya disebut sebagai rutinitas praktis yang dihadapi 

sehari-hari dan kemudian menjadi pola dalam media tersebut. Pada 

tingkatan berikutnya, tingkat organisasi yang berbeda dari rutinitas, 

menggambarkan adanya pengaruh yang lebih terorganisir dan lebih besar di 
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mana seorang individu akan beroperasi dan melakukan kerja jurnalistiknya. 

Hal ini meliputi peran pekerja, kebijakan organisasi, dan struktur dari 

perusahaan. Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan organisasi media 

pada media online, yakni CNNIndonesia.com. Menurut Shoemaker dan 

Reese, landskap media hingga kini tersus mengalami perubahan dan telah 

menghasilkan beberapa jenis organisasi media. Dalam bukunya, Shoemaker 

dan Reese juga menegaskan bahwa setiap bentuk tersebut tetap dapat 

memberikan informasi tentang peristiwa kepada khalayak. Namun, tidak 

dapat dipungkiri bahwa perubahan tersebut dapat memengaruhi pemahaman 

khalayak akan konten yang media produksi terhadap jenis organisasi dari 

media tersebut, terlibih pada abad ke-20 ini.  

Secara lebih dalam, Shoemaker dan Reese menjelaskan bahwa pada 

masa kini pengembangan organisasi media dalam platform internet bukan 

hanya menambah tujuan kunci dari media pada abad ke -20 ini, namun juga 

mengubah cara dari khalayak untuk berinteraksi dengan konten media yang 

tidak lalu selalu hanya mengandalkan teks dan foto. Hal itu dikarenakan 

media online memiliki akes terhadap lebih banyak dan beragam alat untuk 

mengumpulkan, memproses, menyajikan, dan menyampaikan pesan. Salah 

satunya adalah melalui penggunaan infografis dalam berita.  

Pada tingkat berikutnya, Shoemaker dan Reese memperkenalkan 

tingkat institusi sosial yang memperlihatkan pengaruh dari organisasi media 

yang bergabung dalam sebuah lembaga yang lebih besar dan menjadi bagian 
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dari hubungan struktural yang lebih besar. Pada tingkatan terakhir, mengacu 

pada sistem sosial.  

Dengan beragam data yang tersebar dan dikumpulkan oleh media, 

pengambilan keputusan akan suatu data yang dipilih untuk kemudian diolah 

menjadi penting. Jika melihat dari model hirarki yang dijabarkan oleh 

Shoemaker dan Reese tersebut, setiap individu, hingga memasuki organisasi 

akan memiliki peranan masing-masing dalam menentukan data itu sendiri.  

Dalam bukunya, Shoemaker dan Reese juga menjelaskan bahwa 

kelima lapisan tersebut adalah bentuk dari pengembangan proses 

gatekeeping dalam media. Menurutnya, seorang jurnalis yang merupakan 

seorang individu dalam sebuah kelompok, yaitu media telah 

mengembangkan gaya berpikir untuk tidak aad habisnya dalam menanggapi 

sebuah situasi umum. Hal tersebut peneliti asumsikan sebagai keberagaman 

angle dalam sebuah isu yang diliput oleh seorang jurnalis. Dari beragamnya 

data yang terpapar, bukan hanya individu saja yang menjadi gatekeeper 

dalam sebuah media dan memutuskan informasi yang dipilih untuk menjadi 

sebuah berita. Terdapat faktor bagaimana berita tersebut diproduksi, dan 

juga platform apa yang tepat untuk menyampaikan informasi tersebut (p. 

165). 

Namun, dalam penelitian ini, peneliti akan berfokus pada kegiatan 

intramedia yang dilakukan dalam redaksi. Secara garis besar, peneliti tidak 

memfokuskan kegiatan dalam pencarian identitas ataupun pengaruh dari 
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luar media terhadap pemberitaan tersebut. Hal tersebut peneliti lakukan 

untuk mendapatkan hasil yang komperhensif dari setiap kalangan dalam 

organisasi media dan adanya distraksi dari pengaruh luar media.  

 

2.2.2 Jurnalisme Data 

Mengacu pada catatan menurut (Houston, 2019, p. 1-15) metode 

pencarian informasi menggunakan data dalam dunia jurnalistik atau yang 

dikenal sebagai jurnalisme data mulai dikenal sejak tahun 1980an saat 

metode computer-assisted reporting (CAR) mulai dikenal. Lalu, hal tersebut 

semakin berkembang di awal abad 21an saat perkembangan kegiatan 

jurnalistik yang memiliki kemampuan untuk menganalisa dan juga 

memvisualisasi data. Dalam dua dekade terakhir, Houston mencatat salah 

satu penghargaan jurnalisme dari International Consortium for Investigative 

Journalism adalah laporan yang menggunakan big data. Dalam hal ini, 

pemanfaatan jurnalisme data digambarkan oleh Houston bukanlah sebuah 

kegiatan jurnalisme yang hanya duduk di depan komputer dan menulis 

sebuah cerita. Menurutnya, kegiatan jurnalisme data menggunakan data 

ataupun membuat sebuah database tersendiri untuk dianalisis dan digunakan 

sebagai bahan pelaporan rutin harian ataupun mendalam.  

Jika dilihat dari perkembangannya, menurut Houston (2019, p. 18-19) 

penggunaan data sebagai bagian dari jurnalisme dimulai dari penggunaan 

pet ataupun tabel statistik di koran pada abad 18 atau 19an. Namun, tercatat 
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penggunaan data analisis dimulai sekitar pada tahun 1967. Seorang jurnalis 

asal The Detroit Free Press, Philip Meyer menggunakan mainframe untuk 

menganalisis survey dari warga Detroit untuk memahami dan menjelaskan 

kerusuhan serius yang terjadi di kota tersebut pada musim panas. Di lain 

sisi, menurut (Adzkia, 2018, para. 4) praktik jurnalisme yang berbasiskan 

data pertama kali digunakan oleh liputan The Manchester Guardian yang 

memaparkan liputan berbasiskan data tentang biaya sekolah dan jumlah 

siswa di Manchester dan Salford pada 1921.  

Bukan hanya itu saja, menurut (Gray, Chambers, & Bounegru, 2012, 

p. 2) jurnalisme data secara sederhana adalah kegiatan jurnalisme yang 

dikerjakan melalui data. Secara singkat, Gray, Chambers, dan Bounegru 

menjelaskan bahwa dan jurnalisme adalah sebuah istilah yang rumit dalam 

dunia jurnalisme. Hal itu tergambar dari jumlah koleksi angka yang 

biasanya terkumpul dalam satu lembar kertas akuntansi atau dikenal dengan 

istilah spreadsheet. Dalam bukunya dijelaskan bahwa 20 tahun yang lalu, 

jurnalis menemui kesulitan dalam mengolah data-data tersebut. Hal itu jelas 

berbeda dengan keadaan jurnalis di era digital saat ini yang dapat 

melakukan segala hal dengan mendeskripsikannya melalui angka.  

Berbeda pada masa lampau, Gray, Chambers, dan Bounegru 

mengatakan bahwa jurnalisme saat ini sedang dalam kondisi yang 

mengkhawatirkan. Jurnalisme data menjadi penting pada masa kini melihat 

keadaan yang mengharuskan berita hadir dan mengalir dari berbagai 

sumber, saksi mata, dan tulisan dan harus disaring melalui jaringan yang 
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luas. Hal tersebut menandai berakhirnya era dimana berita berasal dari 

koran cetak yang dibaca oleh masyarakat sehari setelah berita terjadi. 

Setidaknya terdapat tiga langkah yang biasa dilakukan jurnalis dalam proses 

mengolah data, yakni pengumpulan data, penyaringan data, dan diakhiri 

dengan visualisasi data.  

Di Indonesia sendiri, menurut Adzkia (2018, para 9) praktik 

penggunaan data dalam karya jurnalistik dimulai oleh Majalah Prisma, 

Harian Kompas, dan juga Majalah Tempo. Adzkia mencatat, penggunaan 

data dilakukan oleh Tim Penelitian dan Pengembangan Harian Kompas 

yang melalukan polling Pemilu pada tahun 1970an. Dengan semakin 

berkembangkan waktu, penggunaan data mulai diadopsi oleh media daring. 

Di Indonesia, situs Katadata.co.id dinilai sebagai media daring yang mulai 

mengadopsi praktik jurnalisme tersebut.  

Jika melihat hal tersebut, dorongan data dalam melakukan praktik 

kegiatan jurnalisme menjadi ideal untuk memberikan pemberitaan kepada 

publik. Mengacu pada pendapat Houston (2019, p. 19) jurnalisme data saat 

ini cenderung melakukan pembandingan data yang diperoleh dari website 

dan juga data yang dimilikinya dari instansi-instansi terkait yang kredibel. 

Hal tersebut dilakukan untuk melakukan proses verifikasi lebih lanjut terkait 

dengan data yang diperoleh. Houston juga menjelaskan, dengan kemajuan 

teknologi dan internet pada masa kini, mesin pencari Google menjadi salah 

satu cara efektif dalam melakukan proses verifikasi tersebut.  
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Jika dilihat dari bentuk newsroom yang akan, peran pekerja digital 

akan bermanfaat dalam kegiatan redaksi tersebut. Menurut Gray, Chamber, 

Bounegru (2012, p. 26) salah satu media asal Amerika Serikat, yakni ABC 

News Online memiliki setidaknya delapan jenis pekerjaan yang berperan 

dalam penggunaan metode jurnalisme data dalam pemberitaan. Mereka 

adalah web developer dan designer, kepala jurnalis, part-time researcher 

yang dapat mengolah data dan membuat data cleaning, jurnalis, konsultan 

bagi executive producer, konsultan dalam bidang akademik, projek manajer, 

dan kelompok yang menjadi referensi grup bagi jurnalis.  

2.2.3 Infografik 

Secara harafiah, infografik berasal dari serapan bahasa Inggris, yaitu 

Infographics yang merupakan istilah gabungan dari Information dan 

Graphics. Menurut Smiciklas (2012, p. 3), infographics sebagai bentuk dari 

visualisasi data atau ide-ide yang mampu menyampaikan informasi secara 

kompleks kepada pembaca agar dapat dipahami dengan lebih mudah dan 

cepat. Dalam infografik biasanya terdapat beberapa informasi-informasi 

yang memiliki kerumitan tertentu sehingga disajikan menggunakan gambar 

dan visualisasi-visualisasi lainnya. Secara garis besar, penggunaan 

infografik dapat membantu untuk merangkum dan meringkas informasi 

yang akan disajikan. Hal ini jauh lebih efektif jika dibandingkan dengan 

menjabarkan sebuah narasi panjang kepada pembaca. 
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Perkembangan infografik sebagai medium penyampaian pesan dan 

bentuk dari visualisasi data sudah berkembang dari zaman dahulu ketika 

manusia menggambar  pesan di tembok goa Penggunaan infografik 

kemudian digunakan dalam editorial sekitar pada akhir tahun 1930 dan awal 

1940an (Lankow, Ritchie, Croocks, 2012, p. 13-14). 

Dalam hal ini, editorial infographics menurut Lankow, Ritchie, 

Crooks  (2012, p. 114) adalah infografik yang menggunakan pendekatan 

dengan bercerita. Hal ini biasa digunakan dalam media massa yang 

memvisualisasikan data-data menjadi gabungan gambar dan juga teks agar 

dapat dipahami oleh pembacanya dengan lebih mudah. Visualisasi data dan 

juga infografik dapat dikatakan sebagai dua bagian berbeda yang menjadi 

satu kesatuan. Menurut Ernawati (dalam Anwar, 2017, p. 1) dikatakan 

bahwa visualisasi data adalah teknik yang paling baik dan juga menarik 

untuk melakukan eksplorasi data-data yang sudah dikumpulkan. Jika 

melihat hal itu, pengertian infografik yang diungkapkan Smiciklas adalah 

bentuk dari visuaslisasi data atau ide-ide dalam menyampaikan informasi 

kepada khalayak atau pembaca dari infografik tersebut. 

Lankow, Ritchie, Crooks  (2012, p. 59) juga menjelaskan bahwa 

setidaknya terdapat tiga jenis dari infografik yang digunakan dalam 

penyampaian informasi, yakni 

2.2.3.1 Static Infographic 

Jenis infografik ini adalah format paling lazim dan umum dalam 

memanfaatkan sebuah desain untuk menyampaikan informasi. Format 
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infografik ini biasa digunakan dalam bentuk publikasi secara cetak 

ataupun web dan lainnya. Statis Infografik berisi bentuk-bentuk statis 

yang tidak bergerak dan dipadukan menjadi sebuah grafik. 

 

2.2.3.2 Motion Graphics 

Format ini adalah jenis dari konten infografik yang 

memanfaatkan pergerakan dan menganimasikan grafik yang ada dan 

biasanya berbentuk video. Kelebihan dari menggunakan infografik 

dengan format motion graphics adalah dapat menggugah perasaan dan 

emosi dari penonton dengan menggunakan musik atau suara yang 

mengiringi penyampaian informasi. Motion graphics populer dalam 

jenis konten interaktif di suatu website yang menggunakan HTML5, 

CSS3, dan juga jenis JavaScript lainnya. 

 

2.2.3.3 Interactive Infographics 

Dari penggunaan infografik tersebut, kemudian dikembangkan 

menjadi sebuah editorial infografik yang memberikan cerita melalui 

sebuah perpaduan antara narasi dan juga grafik. Menurut Lankow, 

Ritchie, Crooks (2012, p. 82) proses pembuatan editorial infografik 

dimulai dari pengembangan ide, lalu riset dari ide tersebut, yang 

kemudian dituangkan kedalam koten, dan diceritakan melalui sebuah 

desain yang menarik.  
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2.2.4 Visualisasi  

 Lankow, Ritchie, Crooks  (2012, p. 134) menjelaskan bahwa tidak 

semua grafik memerlukan proses penelitian kembali narasi yang digagas 

dalam infografik tersebut. Dalam hal ini, dilakukan proses visualisasi untuk 

membantu pembaca menangkap makna dari cerita yang disampaikan lewat 

infografik. Mengacu pada hal tersebut, peneliti mengasumsikan bahwa 

visualisasi data dan infografik bukanlah satu hal yang sama, namun 

visualisasi adalah salah satu proses dari pembentukan infografik.  

 Dalam proses ini, Lankow, Ritchie, Crooks  mengasumsikan data 

sebagai salah satu pendorong adanya proses visualisasi tersebut. Oleh sebab 

itu, seringkali pemilihan grafik dalam menyampaikan pesan visualisasi 

tersebut menjadi hal yang penting dan cukup krusial dalam membuat sebuah 

infografik.  

 Dalam bukunya, dijelaskan setidaknya terdapat 7 jenis grafik yang 

memiliki fungsinya masing-masing dalam menyampaikan pesan. Ketujuh 

grafik tersebut, yakni:  

2.2.4.1 Dot Plot 

Grafik jenis ini menurut Lankow, Ritchie, Crooks (2012, p. 211) 

tergambar dari bentuk titik-titik sesuai dari pengarahan data yang 

digunakan dalam infografik. Dalam hal ini, penggunaan grafik jenis 

dot plot ini digunakan untuk memperlihatkan perbandingan angka 

nominal, serial waktu tertentu, peringkat atau penggolongan, dan juga 
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persentase tertentu. Oleh sebab itu, penggunaan grafik jenis ini biasa 

digunakan untuk penggunaan data dengan angka numerik yang diskrit 

atau tidak utuh (seperti jumlah penduduk, kendaraan disuatu lokasi, 

dan sebagainya) dan juga data kontinyu atau data yang memiliki sifat 

berkesinambungan (seperti data hasil panen, dan sebagainya).  

Gambar 2.2 Contoh Grafik Titik 

 

Sumber: Lankow, Ritchie, Crooks (2012, p. 211)  

 

2.2.4.2 Grafik Garis 

Grafik jenis ini digunakan untuk memperlihatkan serial waktu 

tertentu dengan penggunaan data kontinyu. Lankow, Ritchie, Crooks 

(2012, p. 212) menggambarkan grafik jenis ini sebagai bentuk 

pengembangan dari grafik jenis dot plot. Setidaknya, grafik jenis ini 

memiliki tiga jenis pengembangan, yakni grafik titik dengan garis, 

serial waktu, dan juga jenis paneling. Salah satu kesamaan dari ketiga 

jenis grafik line chart tersebut adalah penggunaan sumbu x yang 

merepresentasikan waktu, dan juga sumbu y yang merepresentasikan 

nilai kuantitatif yang berubah mengikuti waktu.  
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Gambar 2.3 Contoh Grafik Garis 

 

Sumber: Lankow, Ritchie, Crooks (2012, p. 212)  

 

2.2.4.3 Grafik Bar (Secara Vertikal) 

Lankow, Ritchie, Crooks (2012, p. 213) menggambarkan grafik 

jenis bar ini sebagai salah satu grafik yang paling mudah digunakan 

dan memiliki kegunaan untuk merepresentasikan beragam jenis data, 

jika dibandingkan dengan grafik lainnya. Beberapa data yang dapat 

direpresentasikan melalui grafik ini adalah peringkat, serial waktu, 

nominal tertentu, dan sebagainya. Salah satu nilai yang diunggulkan 

dari grafik jenis bar adalah kemudahan bagi pembaca untuk 

memahami data yang divisualisasikan.  

Salah satu dasar dalam pembuatan grafik bar ini adalah selalu 

dimulai dari garis dasar nilai nol. Hal ini dilakukan karena tujuan dari 

pembuatan grafik ini adalah untuk membandingkan tinggi dari bar 

yang merepresentasikan nilai dari data yang digunakan.  
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Gambar 2.4 Contoh Grafik Bar Orientasi Vertikal 

 

Sumber: Lankow, Ritchie, Crooks (2012, p. 213) 

 

2.2.4.4 Grafik Bar (Horizontal) 

Tidak jauh berbeda dari grafik bar secara vertikal. Hampir 

semua aturan dasar yang terdapat dalam grafik bar vertikal dapat 

digunakan dalam grafik bar horizontal ini. Menurut Lankow, Ritchie, 

Crooks (2012, p. 214) keterbatasan utama dari grafik jenis bar 

horizontal ini adalah tidak dapat menggambarkan hubungan waktu 

tertentu, namun baik dalam merepresentasikan dan menggambarkan 

suatu kebutuhan hirarki dari terkecil hingga terbesar.  

2.2.4.5 Grafik Bar Bertumpuk 

Jenis grafik bar bertumpuk ini sering digunakan untuk 

menggambarkan jenis data yang menunjukkan suatu hubungan 

berlipat atau memiliki beberapa bagian. Dalam hal ini, jenis bar ini 

biasa digunakan untuk jenis data diskrit dan juga kontinyu dan dapat 

menggunakan orientasi secara veritkal ataupun horizontal.  
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2.2.4.6 Pie Chart (Diagram Lingkaran) 

Dalam bukunya, Lankow, Ritchie, Crooks (2012, p. 216) 

menjelaskan bahwa penggunaan diagram lingkaran tidak dianjurkan 

untuk membandingkan nilai dari suatu kategori diantara lingkaran 

tersebut. Jenis grafik ini biasa digunakan untuk mengkomunikasikan 

suatu gagasan besar secara cepat. Hal ini mengikuti sifat dari 

lingkaran itu sendiri yang memiliki 360 derajat dan juga tidak 

terputus.  

Salah satu kelemahan dari diagram lingkaran adalah sulit untuk 

melakukan komparasi dari ukuran jika dibandingkan dengan irisan 

lainnya dalam diagram. Selain itu, syarat utama dari penggunaan 

diagram lingkaran ini adalah memiliki nilai yang sama dengan 100 

persen dan setiap kategori dapat dijumlahkan untuk mendapatkan nilai 

tersebut.  

2.2.4.7 Bubble Charts 

Diagram bubble adalah salah satu jenis grafik area yang 

menggunakan data diskrit ataupun kontinyu untuk menampilkan suatu 

nominal. Bubble chart juga dapat digunakan untuk mengkomparasikan 

subkategori yang bernilai dengan mengelaborasikan jenis grafik 

lainnya, seperti contohnya adalah bubble maps.  
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2.3 Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jurnalisme data, dan kekuatan bercerita dengan data 

Merumuskan permasalahan, dimulai dari proses 

pembuatan infografik   

Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

Studi Dokumen Observasi 

Menemukan data kualitatif yang 

mendukung pencarian informasi 

untuk mengolah data menjadi 

infografik 

Melihat proses produksi secara 

langsung, baik dari alur 

komunikasi, pembagian tugas, 

dan juga proses publikasi. 

Hasil Penelitian 

 Wawancara 

Hirarki Pengaruh dalam lapisan redaksi 

CNNIndonesia.com untuk memproduksi infografik 
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